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KAJIAN TEKNIK PENGGEMUKAN DOMBA

(Assessment for fattening Sheep Technique)
D. E. Wahyono, Gunawan, D. Pamungkas, A. Rasyid

ABSTRAK

Pengkajian ini bertujuan meningkatkan pendapatan peternak melalui usaha penggemukan
dengan skala usaha yang ekonomis dan pemasaran yang tepat. Lokasi pengkajian di Desa
Jimbaran Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan. Petani kooperator sebanyak 25 orang terdiri
dari kelompok perlakuan 15 orang dan kontrol 10 orang. Materi pengkajian sebanyak 150 ekor
domba jantan rata-rata berumur 8-10 bulan dan berat badan 17,5 kg terdiri dari 90 ekor
perlakuan dan 60 ckor kontrol. Perlakuan yang diuji meliputi; pemberian konsentrat,
perbaikan perkandangan, pemberian bioplas, pengobatan cacing dan sanitasi temak. Lama
penggemukan 6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan harian
kelompok perlakuan sebesar 63,40 g dan kontrol sebesar 36,10 g. Tingkat efisiensi
penggunaan pakan meningkat sebagai akibat perlakuan yaitu dari 0,14 menjadi 0.25,
sedangkan konversi pakan menjadi lebih efisien yaitu untuk perlakuan sebesar 3,94 dan
kontrol 6,92. Ditinjau dari segi efisiensi usaha maupun tingkat keuntungan per ekor maka
skala usaha yang efisien adalah skala 4 ekor dengan keuntungan per ekor Rp 96.000 dan B/C
sebesar 2,05. Namun apabila ditinjau dari kemampuan tenaga kerja keluarga maka skala usaha
10 ekor memberikan total keuntungan yang tinggi yaitu sebesar Rp 789.750 dengan B/C
sebesar 1,88 vang berarti skala usaha tersebut cocok untuk rumah tangga petani. Dianjurkan
skala usaha yang ekonomis dan sesuai dengan kemampuan tenaga kerja keluarga petani di
pedesaaan adalah 10 ekor dengan lama penggemukan 6 bulan.

Kata Kunci: domba, penggemukan,

ABSTRACT

The research goals was to increase farmers’ income through fattening sheep with economic
scale and right marketing. Research site was at Jimbaran village Pasuruan district. Total
farmer cooperator were 25 people divided into treatment group 15 people and control group of
10 people. Research material were 150 heads rams, age 8-10 months and body weight 17,5 kg
for material treatment are 90 heads and control 50 heads male sheep. Technology on treatment
test are given concentrate to the feeding, given bioplus, preventive worm disease and
sanitation. The period of fattening are 6 months. This research result showed that daily gain
treatment group was 63.40 g and control was 36.50 g. The level feed efisiensi for treatment
group was 3.94 and control was 6.92. The level benefit at scale 4 heads was Rp 96,000,-
/head or Rp 384,000 - for 4 heads with benefit cost ratio 2.05. The potention familiy working
for scale 10 heads with total benefit was Rp 789,750,- and benefit cost ratio was 1.88. The
economic scale recomended are 10 heads with the period of fattening long 6 months

applicable for household farmer.

Key word: sheep, fattening, bioplus.
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PENDAHULUAN

Untuk mendukung pembangunan sektor pertanian dalam jangka panjang tahap [1
kemampuan petani untuk memanfaatkan sumber daya temak secara optimum merupakan salah
satu ciri ketangguhan sektor ini. Sudah disadari bersama bahwa tuntutan kebutuhan produk
peternakan  semakin meningkat, sedangkan sumber daya pendukung pengembangan
petermakan terutama lahan dan tenaga terdidik cenderung berkurang (Wahyono, dkk 1994).

Upaya memenuhi konsumsi daging nasional yang setiap tahunnya meningkat, berkaitan
erat dengan produksi ternak potong. Daging domba mempunyai kontribusi yang cukup berarti
bagi pemenuhan kebutuhan daging, sehingga perlu dikembangkan potensinya. Kontribusi
daging domba terhadap kebutuhan daging yang berasal dari ruminansia cukup besar yaitu 15%
(Anonimus, 1994).

Peternakan rakyat memiliki porsi terbesar perlu segera didorong mengarah keusaha
vang komersial. Profil peternakan rakyat adalah relatip sedikit jumlah pemilikan termnaknya.
modal kecil, ketrampilan rendah dan tatalaksana pemeliharaan masih dibawah standart yang

dipersyaratkan (Wahyono, 1995).

Penghasilan dari temak domba cukup besar kontribusinya terhadap pendapatan total
petani yaitu berkisar 14-30% dan bervariasi dari satu daerah ke daerah lain (Soetranggono,
1991).

Teknologi pemeliharaan tradisional dicirikan oleh managemen usaha seadanya.
kualiatas pakan rendah dan kurang mencukupi dari tingkat kebutuhan gizi sehingga
pertumbuhannya lambat dan pertambahan bobot badanya kecil. Dengan demikian tingkat
keuntungan be-lum optimal dengan waktu pemeliharaan lama. Kajian teknik penggemukan
yang mencakup aspek efisiensi penggunaan pakan dan program pemasaran diharapkan akan
memeberikan keuntungan maksimal sesuai dengan potensi dan kemampuan petermak di

pedesaan.

Berdasarakan kriteria tipologi usaha dan pendapatan peternak (Soehadji, 1992) usaha
temak ruinsia kecil (domba) yang dibudidayakan petemnak dikelompokkan sebagai usaha
sambilan. Peranan temak domba dipedesaan antara lain sebagai tabungan, penghasil pupuk
kandang dan memanfaatkan limbah pertanian (Setiadi, 1989 disitir Wahyono dkk, 1993).
Peranan sebagai tabungan berkaitan dengan tingkat pendapatan yang akan diperoleh dari
usaha penggemukan. Komarudin Ma'sum dkk, 1994 menyatakan bahwa besar pendapatan dari
usaha ternak merupakan selisih dari total penerimaan setelah dikurangi semua biaya yang
dikeluarkan. Adapun tingkat pendapatan bergantung pada skala usaha, mutu genetik ternak_
latalaksana pemeliharaan dan pakan yang diberikan.

Wahyono dkk, 1994 melaporkan tingkat pendapatan petermak yang memiliki induk
domba 3-4 ekor pada pemeliharaan tradisional kondisi pedesaan dapat menjual anak domba
lepas sapih rata-rata 4 ekor pertahun atau memberikan pendapatan Rp 201,000.-.

Suwarmo dan Astuti (1984) melaporkan pertambahan bobot badan domba lokal di Jawa
Tengah yaitu 54.44 g/hari pada domba jantan dan 36,04 g/hari pada domba betina atau secara
rata-rata 45.24 g/hari. Hasil penelitian didesa Tugujaya dan Cimarga Kabupaten Bogor
pertambahan bobot badanya masing-masing 46,52 g/hari dan 33,22 g/hari (Anonimus, 1993).

Potensi pertumbuhan domba (pertambahan bobot badan) masih dapat ditingkatkan
dengan perbaikan pakan diantaranya pemberian limbah industri rumah tangga (ampas tahu.
kulit kedelai tempe dan air rebusan kedelai) sedangkan hijauan pakannya dapat ditambahkan
leguminosa misalnya daur turi, lamtoro dan glirisidea (Wahyono, dkk 1994).
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Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pendapatan peternak melalui usaha

-~ ~~-penggemukan dengan segala usaha yang ekonomis untuk tingkat petani dan pemasaran yang

tepat. Disamping itu secara teknis adalah efisiensi penggunaan pakan dan pemberian bioplas
sehingga menguntungkan petani.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian aplikasi teknologi penggemukan di laksanakan di kecamatan Puspo
Kabupaten Pasuruan. Pada kegiatan ini menguji rakitan teknologi dengan menggunakan
materi ternak domba jantan rata-rata berumur 8-10 bulan dan berat badan 17,5 kg, sebanyak
90 ekor untuk perlakuan dan 60 ekor sebagai kontrol selama 6 bulan. Responden sebanyak 25
orang terdiri dari kooperator kelompok perlakuan sebanyak 15 orang dan sisanya kontrol.
Untuk memperjelas persepsi dan informasi terhadap pengkajian dilakukan pertemuan awal
sebelum kegiatan dimulai. Penimbangan domba dilakukan sebulan sekali. Rakitan teknologi
yang diuji meliputi perbaikan pakan dengan pemberian bioplus dan konsentrat 2% dari bobot
badan, pemberian obat cacing pada awal pengkajian, perbaikan perkandangan model
panggung dilengkapi sekat pemisah, pencukuran bulu diawal pengkajian serta peningkatan
sanitasi baik kandang maupun ternaknya.

Pengambilan data keragaan sosial dan ekonomi dilakukan sebulan sekali baik
menyangkut in-put dan out-put usaha penggemukan maupun data dukung pendapatan rumah
tangga petani. Analisis data dengan analisis parametrik uji statistik sederhana, analisis out-put

in-put dan parameter B/C ratio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskripsi lokasi dan responden pengkajian

Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan merupakan daerah lahan kering dataran
medium dan sebagaian besar daerahnya memiliki areal perhutani. Tanaman semusim yang
diusahakan penduduk adalah jagung dan ketala pohon, sedangkan tanaman tahunannya
diataranya kapok, nangka. durian, pisang, alpokat dan petai. Curah hujan lebih tinggi dengan
bulan basah lebih lama dibandingkan daerah Pasuruan bagian bawal. Potensi hijauan cukup
tersedia sepanjang tahun dengan rumput unggul telah dibudidayakan masyarakat dilahan
perhutani di sela-sela tanaman pinus dan mahoni.

Responden pengkajian ini sebanyak 15 orang sebagai kooperator kelompok perlakuan
dan 10 orang kelompok kontrol. Tingkat pendidikan responden 70% SD dan sisanya 30%
sampai SMP. Mata pencaharian responden 65% sebagai buruh tani dan penggaduh sapi perah,
3% memiliki lahan lebih dari 0.20 ha sampai 1,0 ha dan memiliki sapi perah dan sisanya
12% hanya memiliki lahan kurang dar 0.15 ha. Dari segi umur rata-rata responden masih
dalam cakupan umur produktif yaitu berkisar antara 25 tahun hingga 40 tahun.

Introduksi rakitan teknologi dan adopsinya.

Rakitan teknologi yang diintroduksikan meliputi perbaikan pakan dengan pemberizuy
konsentrat dan bioplas. perbaikan sistem perkanda-ngan. pengobatan cacing dan sanitasl
ternak. Untuk menyamakan persepsi terhadap teknologi yang diintroduksikan diadakan
pertemuan kelompok. Teknologi tepat guna dapat mendukung peningkatan produktivitas.
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l;;;egn)a teknologi suatu cara mengerjakan sesuatu yang lebih efisien (Anderson dan Hardaker,

: Teknologi umumnya merupakan suatu inovasi yang perlu proses dan waktu yang
~ cukup lama untuk dapat diterima petani. Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain
j_ke(_erbatasan pendidikan maupun pola usahatani yang masih subsistem (Anonimus. 1993).
A}*‘Stl_anjumya perbedaan agroekosistem, institusi pelaku pengemba-ngan serta pemimpin formal
| dan non formal akan memberikan kadar kesulitan yang berbeda dalam mengadopsi teknologi
2 Soekartawi (1988) menyatakan bahwa semakin muda usia petani biasanya semangat
‘untuk ingin tahu mengenai apa yang belum diketahui cukup tinggi, sehingga mereka berusaha
~ untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi. Selanjutnya Roger (1983) dalam penelitiannya
- mendapatkan ciri-ciri sosial ekonomik individu yang berpengaruh terhadap adopsi inovasi
yaitu umur, pendidikan, status sosial, motivasi dan tujuan usahatani. Responden di Kecamatan
Puspo memiliki potensi yang mendukung laju adopsi, diantaranya umur dan pendidikan
(melek hurup).

Selanjutnya penerapan teknologi secara langsung di lapangan mampu merubah 67.6%
pola peternak tradisional ke intensif, sedangkan penerapan teknologi melalui penyuluhan
hanya 31% (Anonimus, 1993). Pengkajian di Puspo dilakuakan secara On Farm Research
dimana peternak diberi peran secara aktif, sehingga laju adopsinya akan lebih baik. Tingkat
adopsi kooperator kelompok perlakuan dan kontrol dengan skor masing-masing 66,02 dan
58,25 (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata skor adopsi teknologi kooperator kelompok perlakuan dan kontrol dari
aspek pakan, tatalaksana dan kesehatan (sanitasi) di lokasi pengkajian

Uraian Perlakuan Kontrol
-Pakan 69,12 58.86
- Tatalaksana pemeliharaan 65,82 5738
- Kesehatan (sanitasi) 63.12 58,50

Rata-rata 66,02 5825

Efisiensi penggunaan pakan dan pertambahan bobot badan.

Efisiensi penggunaan pakan konsentrat dapat dihitung dengan penggunaan pakan
konsentratnya perkilogramnya untuk menghasilkan daging, yang dapat diketahui dan
peningkatan bobot badannya.

Sedangkan konversi pakan konsentrat adalah jumlah kilogram pakan yang

dikonsumsi/diberikan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan setiap satu kilogramnya.
Semakin rendah angka Kkonversi pakan berarti semakin efisien penggunaan pakan

konsentratnya. S
Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan pakan dapal dilihat dari “ju
pertambahan bobot badannya (Tabel 2). T

T~
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Tabel 2. Rata-rata pertambahan bobot badan, efisiensi dan konversi penggunaan pakan
konsentrat pada kelompok perlakuan dan kontrol di lahan pengkajian

Uraian Perlakuan Kontrol
Bobot badan awal/ekor(kg) 17,50 17,65
Pertambahan bobot badan/hari/ekr{gam) 63,40 36,10
Efisiensi penggunaan konsentrat 0.25 0,14
Konversi pakan konsentrat 3,94 6.92

Tingkat pendapatan dan efisiensi ekonomis usaha

Ternak dalam usaha tani subsistem berperan sebagai tabungan, namun dalam usaha
ternak intensif lebih mengarah pada efisiensi usaha, sehingga dapat menjadi cabang usaha

bahkan usaha pokok.

Tabel 3. Rata-rata pendapatan petani dan efiesiensi usaha pada beberapa skala penggemukan

di lokasi pengkajian
Uraian Skala usaha (ekor)
4 6 8 10 14

Perlakuan
A.Biaya produksi (Rp) 357.600 536.650 714.200 890.250 1.244.850

-Bibit (temak) 300.000 450.000 600.000 750.000 1.050.000

-Konsentrat 49.500 74.250 99.000 123.750 173.250

-Obat cacing 2.000 3.000 4.000 5.000 7.000

-Bioplus 600 900 1.200 1.500 2.100

-Peralatan 5.500 7.500 10.000 10.000 12.500
B.Penjualan (Rp) 744.000 953.000 1.315.000 1.680.000 2.240.000
C Keuntungan (Rp) 386.400 4]6.350 600.000 789.750 995.150
D.Keuntungan (Rp/ekor) 96.600 69.390 75.100 78.975 71.082
E.B/C ratio 2.08 1.77 1.84 1.88 1.80
Kontrol
A.Biaya produksi (Rp) 375.000 534.750 713.000 888.750 1.242.700

-Bibit (temak) 300.000 450.000 600.000 750.000 1.050.000

-Konsentrat 49.500 74.250 99.000 123.750 173.250

-Obat cacing 2.000 3.000 4.000 5.000 7.000

-Peralatan 5.500 7.500 10.000 10.000 12.500
B. Penjualan (Rp) 597.500 877.500 1.150.000 1.395.000 | 1.964.000
C. Keuntungan (Rp) 240.500 342.750 437.000 506.250 721.250
D.Keuntungan (Rp/ekor) 60.125 57.125 54.625 50.625 51.500
E. B/C ratio 1.67 1.64 1.6l 1.56 1.58

Komarudin-Ma'sum dkk, 1984 menyatakan bahwa besarnya tingkat pendapatan dari usaha
ternak merupakan selisih dari total penerimaan setelah dikurangi semua biaya yang dikeluarkan
(Tabel 3). Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan diantaranya skala usaha, mutu
genetik ternak, tata laksana pemeliharaan dan pakan yang diberikan.

Ditinjau dari tingkat keuntungan per ekor maupun efisiensi usaha baik perlakuan maupun
kontrol maka skala usaha penggemukan yang paling efisien adalah skala 4. walaupun nilai
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' gominalnya rendah. Dari segi penggunaan tenaga kerja sampai dengan 10 ekor masil memestukzn
 emaga kerja keluarga dalam jumlah yang sama,

| Dengan demikian skala usaha yang cocok untuk diusahkan peterak adalah sicila 10 ekor
' jarena keuntungan nominalnya tinggi dan dari indikator Benefir Cencortnya masih untung yaitu 1.88.
' Nilai B/C 1,88 berarti setiap pengeluaran biaya 100 satuan rupiah akan menghasilkan keunfungan 88
. satuan rupiah.

KESIMPULAN DAN SARAN

, Umlmlenmkdombayangdﬂahﬂcanpewnipadamnmmmnndhnadisfadmug
jksana pemelibaraan dan pakan yang diberikan. Usaha penggemukan domba dengan aplilksi
geknologi perbaikan produksi dapat meningkatkan pendapatan petenak. Rekitan teknologs
penggemukan berdampak positip dalam meningkatkan pertambahan bobot bad‘mlnrmm ¥6.i0g
menjadi 60,40 g Dari segi konversi penggunaan konsentrat dapat menekan biaya, karema
kebutuhannya menurun dari 6,92 kg menjadi 3,94 kg,

Ditinjau dari keuntungan per ekor dan efisiensi usaha skala usaha yang paling mengunfimgicn
4 ekor. Namun apabila ditinjau dari penggunaan tenaga kerja keluarga dan tingkat pendapatan yang
diperoleh petani maka skala usaha yang cocok untuk rumah tangga petani adalah 10 ekor. Pendapatan
yang diperoleh dari skala 10 ekor adalah Rp 789.750,- untuk kelompok perlakuan dan Rp 506.250.-
unfuk kontrol dengan lama penggemukan 6 bulan.
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DISKUSI

1. Ir. Suprio Guntoro (IP2TP Bali)
Saran untuk mendapatkan bioplas dapat dengan memanfaatkan isi rumen dari RPH?.
Ir. DE. Wahyono
Menyetujui saran tersebut, tapi pembuatannya harus dengan metode tertentu yang perlu
biaya/belajar.
2. Ir. Ruly Hardianto ( BPTP Karangploso)
Meminta untuk membuat foto seni penelitian bioplas dan dikirimkan ke PSE sebagai salah
satu hasil pengkajian.
Untuk rekomendasi usulan ke Kanwil. peternakan harap masuk/dibuat.
Ir. DE. Wahyono
Saran akan dicoba/ditindak - lanjuti/realisasinya.

3. Ir.Sunarto (BIPP Kondya Mojokerto)

Karena pendapatan yang hanya Rp 4.000.-/hari, sebaiknya diteliti bagaimana mendapatkan
domba dengan ADG yang tinggi melalui perbaikan genetik ?.

Ir. DE. Wahyono

Masalahnya adalah diversifikasi dan ketersediaan waktu yang sesuai dengan kebiasaan
hidup petani (jumlah waktu, waktu luang dan siap tenaga kerjanya (anak/ibu/bapak). Skala
usaha untuk satu keluarga + 10 ekor.
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